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Abstrak 

UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK ETANOL 70% BIJI NANGKA 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) PADA MENCIT (Mus musculus)  

Dewi Murni Rachmawati 

1404015081 

 

Biji Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) merupakan obat tradisional yang 

dapat berkembang menjadi obat herbal terstandar. Pembuktian secara ilmiah 

mengenai keamanannya penting untuk diketahui, salah satu caranya melalui uji 

toksisitas akut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai toksisitas akut 

(LD50), tingkat keamanan ekstrak etanol biji nangka, kadar SGOT dan SGPT, dan 

gejala klinis yang ditimbulkannya. Hasil orientasi sampai dosis terbesar yaitu 

2000 mg/kgBB tidak menimbulkan kematian, kemudian pengamatan dilanjutkan 

selama 15 hari untuk dilihat fungsi hati dengan mengukur kadar SGOT dan 

SGPT. Pengukuran kadar SGOT dan SGPT dilakukan pada hari ke-15 setelah 

perlakuan. Hasil data pengamatan kadar SGOT dan SGPT diolah dengan ANOVA 

satu arah dengan nilai sig 0,188 dan 0,158 menunjukkan tidak ada pengaruh 

perlakuan terhadap peningkatan kadar SGOT dan SGPT. 

Kata Kunci: Ekstrak etanol 70%, Artocarpus heterophyllus Lam., biji nangka, 

toksisitas akut
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam melimpah, 

yang meliputi berbagai jenis tumbuhan berkhasiat. Tanaman obat yang telah 

digunakan secara turun temurun adalah biji nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lam.). Biji nangka merupakan tanaman yang secara tradisional digunakan 

untuk mencegah kanker, melawan keriput, mencegah konstipasi, mencegah 

anemia, mengatasi stres dan penyakit kulit. Biji nangka mengandung 

flavonoid, saponin dan steroid (Asmarawati 2016). 

Biji nangka memiliki potensi sebagai agen antikanker karena memiliki 

kandungan senyawa flavonoid yang memiliki IC50 50,09% pada dosis 300 

μg/ml untuk ekstrak etanol (Shanmugapriya dkk 2011). Penelitian lain yang 

sudah dilakukan oleh (Moura dkk 2018) bahwa ekstrak etanol biji nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) mempunyai kemampuan untuk mengurangi 

tingkat hiperglikemia mencit pada dosis 50mg/kgBB dengan persentase 

32,3%. Hiperglikemia adalah suatu kondisi medik berupa peningkatan kadar 

glukosa dalam darah melebihi batas normal. Hiperglikemia merupakan salah 

satu tanda khas penyakit diabetes mellitus (Soelistijo dkk 2015). 

Berdasarkan penelitian tersebut maka ekstrak etanol biji nangka memiliki 

khasiat sebagai obat. Penelitian farmakologi mengenai biji nangka telah 

dilakukan, oleh karena itu ekstrak biji nangka perlu ditunjang dengan uji 

keamanan. Uji keamanan dari suatu bahan alam yang digunakan sebagai 

pengobatan dilakukan untuk mengetahui potensi ketoksikan dari bahan alam 

tersebut. Uji toksisitas dibagi menjadi tiga kategori yaitu uji toksisitas akut, uji 

toksisitas jangka pendek, dan uji toksisitas jangka panjang. 

Uji toksisitas akut adalah tata cara tertentu yang dirancang untuk 

menentukan dosis letal median (LD50) suatu zat dan kemungkinan mekanisme 

kerja dan target organ sasarannya (Priyanto 2009). Pemilihan hati sebagai 

organ sasaran karena merupakan organ yang memiliki peranan besar dan 
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kompleks mencakup fungsi metabolisme, detoksifikasi, ekskresi, sekresi dan 

fungsi penyimpanan. 

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan dengan melihat ada atau 

tidaknya perubahan fungsi hati hewan dilihat dari kadar SGOT dan SGPT 

mencit setelah pemberian ekstrak etanol 70% biji nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.). 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Berapakah nilai LD50 ekstrak etanol 70% biji nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) ? 

2. Apakah ada pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% biji nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) terhadap fungsi hati mencit dilihat dari 

kadar SGOT dan SGPT dengan parameter peningkatan kadar ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksik ekstrak etanol biji 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dan untuk mengetahui dosis yang 

dapat menyebabkan kematian 50% (LD50) serta mengukur kadar SGOT dan 

SGPT pada mencit (Mus musculus). 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai data informasi ilmu pengetahuan 

mengenai toksisitas akut pemberian ekstrak etanol 70% biji nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) pada mencit dan memperkirakan resiko 

penggunaan ekstrak etanol 70% biji nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) 

pada manusia. 
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